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Abstrak: Penelitian ini dilatarbelakangi oleh realitas bahwa pesantren memiliki peran penting dalam membentuk 

kepribadian santri, termasuk dalam pengembangan kapasitas intelektual. Namun, secara empiris sistem 

pengasuhan masih cenderung berfokus pada disiplin dan kepatuhan, sementara kemandirian intelektual santri 

belum berkembang optimal. Selain itu, layanan bimbingan dan konseling (BK) sering diposisikan sebagai layanan 

remedial yang terpisah dari pengasuhan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis: 1) Implementasi sistem 

pengasuhan santri berbasis bimbingan konseling; 2) Evaluasi implementasi sistem pengasuhan santri berbasis 

bimbingan konseling; 3) Faktor pendukung dan penghambat sistem pengasuhan santri berbasis bimbingan 

konseling; 4) Kontribusi sistem pengasuhan santri berbasis bimbingan konseling dalam mewujudkan kemandirian 

intelektual di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin Tasikmalaya. Penelitian ini 

berlandaskan pada kerangka teori pola asuh perkembangan dari Elizabeth B. Hurlock, teori bimbingan konseling 

perkembangan dari Edwin C. Tolbert, kemandirian intelektual dari Robert J. Havighurst, kecakapan berpikir dari 

Benjamin S. Bloom, serta konsep pendidikan Islam dari Imam Al-Ghazali yang meliputi tahapan Takhalli, 

Tahalli, dan Tajalli. Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus melalui observasi, 

wawancara, dan dokumentasi terhadap pimpinan, pengasuh, ustadz, konselor dan satri di Pondok Pesantren 

Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin Tasikmalaya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

implementasi sistem pengasuhan santri berbasis bimbingan konseling dalam mewujudkan kemandirian intelektual 

di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin Tasikmalaya terintegrasi dengan layanan 

BK, tidak hanya menekankan disiplin, tetapi juga mengembangkan kemandirian intelektual melalui pendekatan 

individual, kelompok, dan klasikal yang mendorong berpikir kritis, analitis, dan reflektif.  Evaluasi implementasi 

sistem pengasuhan santri berbasis bimbingan konseling dalam mewujdukan kemandirian intelektual di Pondok 

Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin Tasikmalaya bersifat berkelanjutan, reflektif, 

kolaboratif, dan berbasis data, dengan perbedaan fokus: Condong lebih operasional, sedangkan Al Amin lebih 

sistemik, sehingga evaluasi berfungsi sebagai kontrol mutu sekaligus sarana pembelajaran. Faktor pendukung dan 

penghambat dalam penerapan sistem pengasuhan santri berbasis bimbingan konseling dalam mewujdukan 

kemandirian intelektual di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin Tasikmalaya 

meliputi dukungan struktur, kompetensi konselor, sinergi pendidik, partisipasi santri, lingkungan kondusif, 

kepemimpinan, dan budaya terbuka, dengan hambatan berupa keterbatasan waktu dan tenaga, kurangnya 

pelatihan, rendahnya partisipasi, minim dukungan orang tua, budaya komunikasi hierarkis, serta keterbatasan 

fasilitas dan koordinasi. Kontribusi sistem pengasuhan santri berbasis bimbingan konseling dalam mewujdukan 

kemandirian intelektual di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin Tasikmalaya 

signifikan dalam membentuk kemandirian intelektual melalui penguatan kemampuan berpikir analitis, evaluatif, 

dan kreatif, peningkatan kemampuan argumentasi dan pengambilan keputusan, serta pembentukan karakter 

reflektif pada aspek kognitif, afektif, dan spiritual. 

Kata Kunci: sistem pengasuhan santri; bimbingan dan konseling; kemandirian intelektual; pondok pesantren; 

pendidikan Islam. 

Pendahuluan 

Pondok pesantren memiliki peran penting dalam membentuk karakter, spiritualitas, dan intelektualitas santri. 

Di tengah perkembangan ilmu pengetahuan, teknologi, dan globalisasi, pesantren dituntut tidak hanya 

menghasilkan santri yang berakhlak baik, tetapi juga memiliki kemampuan berpikir kritis, kreatif, reflektif, dan 

mandiri. Kemampuan tersebut dikenal sebagai kemandirian intelektual, yaitu kemampuan santri untuk 

memahami, menganalisis, mengevaluasi, serta mengambil keputusan secara mandiri berdasarkan pertimbangan 

yang rasional. 

Namun, pengembangan kemandirian intelektual di pesantren masih menghadapi berbagai kendala. Proses 

pembelajaran dan pengasuhan umumnya masih berorientasi pada penyampaian pengetahuan dan pembentukan 

kepatuhan, sehingga santri cenderung menjadi penerima informasi yang pasif. Kondisi ini juga ditemukan di 

Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda'wah Condong dan Pondok Pesantren Al-Amin Tasikmalaya, di mana 

pengembangan kemampuan berpikir kritis dan reflektif belum menjadi fokus utama dalam sistem pengasuhan 



358 | ICON-IMAD XV Proceedings · Volume III · 2026 

 

International Conference on Islam in the Malay World (ICON-IMAD XV), 2026 

santri. 

Padahal, sistem pengasuhan yang berlangsung selama 24 jam memiliki potensi besar untuk mengembangkan 

kemampuan intelektual santri. Dalam hal ini, layanan Bimbingan dan Konseling (BK) dapat menjadi sarana yang 

efektif untuk membantu santri mengenali potensi diri, meningkatkan kemampuan berpikir kritis, membangun 

kepercayaan diri, serta mengembangkan kemampuan belajar mandiri. 

Penelitian ini bertujuan mengkaji perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi sistem pengasuhan santri berbasis 

Bimbingan dan Konseling dalam mewujudkan kemandirian intelektual santri. Hasil penelitian diharapkan dapat 

menghasilkan model pengasuhan yang tidak hanya berorientasi pada pembentukan akhlak dan spiritualitas, tetapi 

juga mampu mengembangkan kemampuan berpikir kritis, kreatif, reflektif, dan mandiri sebagai bekal santri 

menghadapi tantangan zaman. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus multisitus untuk mengkaji 

sistem pengasuhan santri berbasis Bimbingan dan Konseling dalam mewujudkan kemandirian intelektual santri. 

Pendekatan kualitatif dipilih karena mampu memberikan pemahaman yang mendalam mengenai proses, 

pengalaman, dan interaksi yang terjadi dalam lingkungan pesantren. Penelitian dilaksanakan di Pondok Pesantren 

Riyadlul Ulum Wadda'wah Condong dan Pondok Pesantren Al-Amin Tasikmalaya sebagai lokasi yang memiliki 

sistem pengasuhan dan layanan Bimbingan dan Konseling yang relevan dengan fokus penelitian. 

Sumber data penelitian terdiri atas data primer dan sekunder. Data primer diperoleh dari pimpinan pesantren, 

pengasuh, ustadz, konselor, dan santri yang dipilih secara purposif. Adapun data sekunder diperoleh dari berbagai 

dokumen, program, pedoman, arsip, dan literatur yang berkaitan dengan pengasuhan santri, layanan Bimbingan 

dan Konseling, serta kemandirian intelektual. 

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam, dan studi dokumentasi. Observasi 

digunakan untuk mengamati aktivitas pengasuhan dan pembelajaran di pesantren, wawancara dilakukan untuk 

memperoleh informasi secara mendalam dari para informan, sedangkan dokumentasi digunakan untuk 

melengkapi dan memverifikasi data penelitian. 

Analisis data dilakukan secara berkelanjutan menggunakan model Miles dan Huberman yang meliputi 

reduksi data, penyajian data, serta penarikan kesimpulan dan verifikasi. Untuk menjamin keabsahan data, 

penelitian menerapkan uji kredibilitas, transferabilitas, dependabilitas, dan konfirmabilitas melalui triangulasi, 

member checking, ketekunan pengamatan, serta audit proses penelitian. 

Melalui desain metodologi tersebut, penelitian ini diharapkan mampu menghasilkan pemahaman yang 

komprehensif mengenai perencanaan, pelaksanaan, evaluasi, serta kontribusi sistem pengasuhan santri berbasis 

Bimbingan dan Konseling dalam mewujudkan kemandirian intelektual santri di lingkungan pesantren. 

Hasil dan Pembahasan 

1. Implementasi Sistem Pengasuhan Santri Berbasis Bimbingan Konseling dalam Mewujudkan 

Kemandirian Intelektual di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin 

Tasikmalaya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengasuhan santri berbasis Bimbingan dan Konseling di Pondok 

Pesantren Riyadlul Ulum Wadda'wah Condong dan Pondok Pesantren Al-Amin Tasikmalaya telah dilaksanakan 

secara sistematis dan berkelanjutan dalam mendukung kemandirian intelektual santri. Sistem pengasuhan tidak 

hanya berfungsi untuk membentuk kedisiplinan dan karakter, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir 

kritis, reflektif, kreatif, dan mandiri melalui berbagai aktivitas pendidikan, organisasi, dan pembinaan sehari-hari. 

Di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda'wah Condong, pengembangan kemandirian intelektual 

dilakukan melalui penguatan budaya akademik, kegiatan organisasi santri, serta integrasi layanan Bimbingan dan 

Konseling dalam proses pembinaan. Sementara itu, Pondok Pesantren Al-Amin mengembangkan pengasuhan 

melalui peran wali kamar, pembinaan karakter yang intensif, dan pendampingan berkelanjutan oleh pengasuh 

serta konselor. Meskipun menggunakan pendekatan yang berbeda, kedua pesantren memiliki tujuan yang sama, 

yaitu membentuk santri yang mandiri dalam berpikir dan bertindak. 

Layanan Bimbingan dan Konseling di kedua pesantren dilaksanakan secara terencana mulai dari identifikasi 

kebutuhan, pelaksanaan layanan, evaluasi, hingga tindak lanjut. Layanan ini tidak hanya membantu penyelesaian 

masalah pribadi, sosial, dan akademik santri, tetapi juga berperan dalam mengembangkan potensi diri, 

kemampuan refleksi, keterampilan berpikir kritis, serta kemampuan mengambil keputusan secara bertanggung 

jawab. 

Penelitian ini menemukan bahwa integrasi sistem pengasuhan dan layanan Bimbingan dan Konseling 

memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pembentukan kemandirian intelektual santri. Santri menjadi 

lebih mampu memahami diri, menganalisis masalah, menentukan solusi, serta mengambil keputusan secara 
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rasional. Keterlibatan dalam organisasi, kegiatan akademik, dan kehidupan sosial pesantren juga turut 

memperkuat kemampuan berpikir kritis dan mandiri. 

Secara teoretis, temuan penelitian ini sejalan dengan teori pola asuh demokratis, teori bimbingan dan 

konseling perkembangan, teori konstruktivisme sosial, serta teori Self-Determination yang menekankan 

pentingnya otonomi dan pengembangan potensi individu. Dalam perspektif pendidikan Islam, temuan ini juga 

relevan dengan konsep pendidikan Al-Ghazali yang menekankan pembentukan kepribadian dan kematangan 

intelektual-spiritual secara seimbang. 

2. Evaluasi Sistem Pengasuhan Santri Berbasis Bimbingan Konseling dalam Mewujudkan Kemandirian 

Intelektual di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin Tasikmalaya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa evaluasi dalam sistem pengasuhan santri berbasis Bimbingan 

Konseling (BK) di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda'wah Condong dan Pondok Pesantren Al Amin 

dilaksanakan secara sistematis, berkelanjutan, dan kolaboratif. Evaluasi tidak hanya berfungsi untuk menilai 

keberhasilan program, tetapi juga menjadi sarana pembinaan yang membantu santri mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis, reflektif, mandiri, dan bertanggung jawab. Melalui proses evaluasi yang mencakup perencanaan, 

pelaksanaan, monitoring, dan tindak lanjut, pesantren mampu mendukung perkembangan intelektual, emosional, 

sosial, dan spiritual santri secara terpadu. 

Penelitian menemukan bahwa evaluasi yang dilakukan secara dialogis dan berbasis data memberikan 

kesempatan kepada santri untuk memahami diri, mengidentifikasi masalah, mengevaluasi perilaku, serta 

merencanakan perbaikan secara mandiri. Proses ini berkontribusi terhadap pengembangan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi, seperti analisis, refleksi, pemecahan masalah, dan pengambilan keputusan yang menjadi indikator 

utama kemandirian intelektual. 

Evaluasi juga dilaksanakan melalui kerja sama antara guru BK, pengasuh, wali kelas, pimpinan pesantren, 

dan orang tua. Kolaborasi ini menciptakan lingkungan pendidikan yang mendukung perkembangan santri secara 

menyeluruh serta memperkuat konsistensi pembinaan yang diterima dalam kehidupan sehari-hari. Selain 

berdampak pada perkembangan individu santri, evaluasi yang berkelanjutan turut membangun budaya mutu dan 

budaya perbaikan berkelanjutan di lingkungan pesantren. 

Secara teoretis, temuan penelitian ini sejalan dengan teori bimbingan dan konseling perkembangan, teori 

humanistik, teori perkembangan remaja, serta teori ekologi perkembangan yang menekankan pentingnya 

lingkungan dalam mendukung pertumbuhan individu. Dalam perspektif pendidikan Islam, evaluasi yang 

dilakukan mencerminkan praktik muhasabah dan relevan dengan konsep Takhalli, Tahalli, dan Tajalli yang 

menekankan proses perbaikan diri, pembiasaan nilai-nilai positif, serta pencapaian kematangan intelektual dan 

spiritual. 

Penelitian ini menegaskan bahwa keberhasilan sistem pengasuhan santri berbasis BK tidak hanya ditentukan 

oleh program yang dijalankan, tetapi juga oleh kualitas evaluasi yang mampu menghubungkan proses pembinaan, 

refleksi, pengambilan keputusan, dan tindak lanjut secara berkesinambungan. Dengan demikian, evaluasi menjadi 

instrumen pendidikan transformatif yang efektif dalam mewujudkan santri yang kritis, reflektif, mandiri, 

bertanggung jawab, serta matang secara intelektual, emosional, dan spiritual. 

3. Faktor pendukung dan penghambat sistem pengasuhan santri berbasis bimbingan konseling dalam 

Mewujudkan Kemandirian Intelektual di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong 

dan Al Amin Tasikmalaya  

a. Faktor Pendukung Sistem Pengasuhan santri Berbasis Bimbingan Konseling 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa keberhasilan sistem pengasuhan santri berbasis Bimbingan Konseling 

(BK) dalam mewujudkan kemandirian intelektual di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda'wah Condong dan 

Pondok Pesantren Al Amin didukung oleh berbagai faktor yang saling berkaitan. Faktor-faktor tersebut meliputi 

struktur organisasi pengasuhan yang jelas, sinergi antara pengasuhan dan layanan BK, lingkungan belajar yang 

dialogis, strategi pembelajaran yang partisipatif, serta keterlibatan aktif santri dalam organisasi dan kegiatan 

kepemimpinan. 

Temuan penelitian menunjukkan bahwa integrasi sistem pengasuhan dan layanan BK memberikan ruang 

bagi santri untuk mengenali potensi diri, mengembangkan kemampuan berpikir kritis, memecahkan masalah, serta 

mengambil keputusan secara mandiri. Melalui berbagai aktivitas pendidikan dan pembinaan, santri memperoleh 

pengalaman belajar yang mendorong tumbuhnya tanggung jawab, refleksi diri, dan kematangan berpikir. 

Keberhasilan sistem pengasuhan juga didukung oleh budaya pendidikan yang kolaboratif. Hubungan yang 

harmonis antara pengasuh, guru BK, guru, pimpinan pesantren, dan santri menciptakan lingkungan yang suportif 

bagi perkembangan intelektual dan kepribadian santri. Budaya dialog, keterbukaan, dan pendampingan yang 

diterapkan dalam kehidupan pesantren membantu santri mengembangkan keberanian berpendapat, kemampuan 

berpikir analitis, serta kemandirian dalam mengambil keputusan. 
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Dalam perspektif pendidikan Islam, faktor-faktor pendukung tersebut menunjukkan adanya integrasi antara 

pembinaan intelektual, moral, dan spiritual. Pengasuhan tidak hanya berorientasi pada penguasaan ilmu 

pengetahuan, tetapi juga pada pembentukan akhlak, pengendalian diri, dan kesadaran spiritual. Proses ini sejalan 

dengan konsep pendidikan Imam Al-Ghazali melalui tahapan Takhalli, Tahalli, dan Tajalli yang mengarahkan 

santri menuju kematangan intelektual dan spiritual secara seimbang. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menyimpulkan bahwa keberhasilan sistem pengasuhan santri berbasis BK 

tidak ditentukan oleh satu faktor saja, melainkan oleh sinergi berbagai komponen yang bekerja secara terpadu. 

Struktur pengasuhan yang kuat, layanan BK yang efektif, budaya belajar yang dialogis, pengalaman 

kepemimpinan, serta lingkungan pesantren yang religius dan suportif menjadi fondasi utama dalam membentuk 

santri yang mandiri secara intelektual, emosional, sosial, dan spiritual. 

b. Faktor Penghambat Sistem Pengasuhan santri Berbasis Bimbingan Konseling 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi sistem pengasuhan santri berbasis Bimbingan Konseling 

(BK) di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda'wah Condong dan Pondok Pesantren Al Amin telah berjalan 

dengan baik serta memberikan kontribusi positif terhadap pembentukan kemandirian intelektual santri. Namun, 

dalam pelaksanaannya masih terdapat beberapa hambatan yang memengaruhi optimalisasi program. 

Hambatan tersebut meliputi aspek struktural, sumber daya manusia, psikologis, sosial, dan kultural. Dari 

aspek struktural, masih ditemukan kendala berupa belum optimalnya koordinasi antara pengasuhan dan layanan 

BK, keterbatasan waktu layanan konseling, serta kurangnya sinkronisasi komunikasi antarstaf. Selain itu, jumlah 

konselor yang terbatas dan tingginya beban kerja juga menjadi tantangan dalam memberikan layanan secara 

maksimal. 

Dari aspek psikologis, sebagian santri masih menunjukkan sikap pasif, kurang percaya diri, dan belum 

terbuka dalam mengungkapkan masalah yang dihadapi. Kondisi ini berpengaruh terhadap perkembangan 

kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan pengambilan keputusan yang menjadi bagian penting dari kemandirian 

intelektual. 

Pada aspek sosial dan kultural, masih terdapat perbedaan harapan antara santri, orang tua, dan pihak 

pesantren terkait proses pembinaan. Keterlibatan orang tua yang belum optimal serta budaya komunikasi yang 

masih cenderung hierarkis juga menjadi hambatan dalam membangun suasana dialogis dan partisipatif. Selain itu, 

keberagaman latar belakang santri memerlukan pendekatan pembinaan dan konseling yang lebih adaptif terhadap 

kebutuhan individu. 

Meskipun demikian, hambatan-hambatan tersebut tidak hanya dipandang sebagai kelemahan, tetapi juga 

sebagai bahan evaluasi untuk pengembangan sistem yang lebih baik. Oleh karena itu, diperlukan peningkatan 

koordinasi antarbagian, penguatan kompetensi konselor, pengembangan budaya komunikasi yang terbuka, 

peningkatan kerja sama dengan orang tua, serta penyediaan ruang refleksi dan pengembangan diri bagi santri. 

4. Kontribusi Sistem Pengasuhan Santri Berbasis Bimbingan Konseling dalam Mewujudkan 

Kemandirian Intelektual di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin 

Tasikmalaya 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sistem pengasuhan santri berbasis Bimbingan Konseling (BK) di 

Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda'wah Condong dan Pondok Pesantren Al Amin memberikan kontribusi 

yang signifikan dalam mewujudkan kemandirian intelektual santri. Sistem pengasuhan tidak hanya berfungsi 

sebagai sarana pengawasan dan pembinaan perilaku, tetapi juga menjadi instrumen pendidikan yang mendukung 

pengembangan kemampuan berpikir kritis, analitis, reflektif, kreatif, serta kemampuan mengambil keputusan 

secara mandiri dan bertanggung jawab. 

Kontribusi tersebut terlihat dari integrasi layanan BK dengan sistem pengasuhan, proses pembelajaran, dan 

budaya kehidupan pesantren. Melalui berbagai kegiatan seperti konseling, diskusi ilmiah, organisasi santri, kajian 

keilmuan, dan pelatihan kepemimpinan, santri memperoleh kesempatan untuk mengembangkan kemampuan 

berpikir tingkat tinggi, keterampilan pemecahan masalah, refleksi diri, dan tanggung jawab dalam bertindak. 

Penelitian ini menunjukkan bahwa layanan BK tidak hanya berfungsi sebagai sarana penyelesaian masalah, 

tetapi juga sebagai layanan pengembangan yang membantu santri mengenali potensi diri, meningkatkan 

kemampuan berpikir rasional, serta membangun kemandirian dalam belajar dan mengambil keputusan. Dengan 

demikian, BK menjadi bagian penting dalam proses pembentukan kapasitas intelektual santri secara 

berkelanjutan. 

Lingkungan pesantren yang dialogis dan partisipatif juga berkontribusi terhadap tumbuhnya budaya 

akademik yang sehat. Forum diskusi, musyawarah, kajian ilmiah, dan organisasi santri memberikan ruang bagi 

santri untuk mengemukakan gagasan, mengembangkan argumentasi, menghargai perbedaan pendapat, dan 

membangun kemampuan berpikir kritis. Kondisi ini mendukung terbentuknya kemandirian intelektual karena 

santri terlibat aktif dalam proses belajar dan pengembangan pengetahuan. 

Dalam perspektif pendidikan Islam, sistem pengasuhan berbasis BK mengintegrasikan pengembangan 

intelektual, pembinaan akhlak, dan penguatan spiritualitas. Proses tersebut sejalan dengan konsep pendidikan 
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Imam Al-Ghazali melalui tahapan Takhalli, Tahalli, dan Tajalli yang mengarahkan santri pada kematangan 

intelektual dan spiritual secara seimbang. 

Penelitian ini menegaskan bahwa kemandirian intelektual santri terbentuk melalui sinergi antara sistem 

pengasuhan, layanan BK, budaya akademik, lingkungan sosial, dan nilai-nilai keislaman yang diterapkan secara 

berkelanjutan. Oleh karena itu, sistem pengasuhan berbasis BK dapat dipandang sebagai model pendidikan 

integratif yang efektif dalam membentuk santri yang mandiri secara intelektual, matang secara emosional, 

berkarakter kuat, dan memiliki kesadaran spiritual yang mendalam. Model ini juga relevan dengan tuntutan 

pendidikan abad ke-21 yang menekankan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, kolaborasi, dan 

pembelajaran sepanjang hayat. 

Penawaran Gagasan Baru 

Berdasarkan analisis terhadap temuan penelitian, diajukan suatu gagasan baru berupa Model Pengasuhan 

Pesantren Berbasis Bimbingan Konseling (MPPBK) sebagai model integratif-pedagogis untuk mewujudkan 

kemandirian intelektual santri. Model ini dirancang sebagai sintesis dari dua kekuatan utama yang ditemukan, 

yaitu kekuatan struktural-sistemik dan kekuatan relasional-reflektif, sehingga mampu menjembatani potensi 

pengasuhan pesantren yang selama ini berjalan secara terpisah dalam aspek administrasi, pembinaan karakter, dan 

mewujudkan intelektual. 

Model ini tidak hanya menempatkan pengasuhan sebagai sistem kontrol, tetapi sebagai ekosistem 

pembelajaran intelektual yang terarah, reflektif, dan berkelanjutan, di mana Bimbingan Konseling berfungsi 

sebagai poros penggerak proses refleksi, analisis, dan pengambilan keputusan santri. Berikut perencanaan, 

pelaksanaan dan asusmsi model Pengasuhan Pesantren Berbasis Bimbingan Konseling: 

1. Perencanaan 

Perencanaan Model Pengasuhan Pesantren Berbasis Bimbingan Konseling (MPPBK) diawali dengan upaya 

membangun sistem pengasuhan yang tidak lagi bersifat terpisah antara aspek disiplin, pembinaan karakter, dan 

layanan konseling, melainkan dirancang sebagai satu kesatuan ekosistem pendidikan yang saling terhubung. 

Dalam tahap ini, pesantren diposisikan sebagai ruang hidup sekaligus ruang belajar yang memungkinkan santri 

mengalami proses pembentukan intelektual secara berkelanjutan melalui aktivitas sehari-hari. 

Secara kelembagaan, perencanaan model ini menempatkan sistem pengasuhan, Bimbingan Konseling, serta 

penjaminan mutu dalam satu koordinasi yang terpadu. Ketiga unsur tersebut tidak berjalan secara terpisah, 

melainkan dirancang untuk saling mendukung dalam proses pemantauan, pembimbingan, dan evaluasi 

perkembangan santri. Sistem pengasuhan berperan dalam mengawasi kehidupan sehari-hari santri, layanan 

Bimbingan Konseling menjadi pusat refleksi serta analisis permasalahan, sedangkan penjaminan mutu bertugas 

memastikan seluruh proses berjalan sesuai dengan tujuan pendidikan pesantren yang telah ditetapkan. 

Pada tingkat operasional, perencanaan dilakukan dengan membangun pola kerja yang berbasis data dan 

pengalaman harian santri. Setiap aktivitas santri, baik di asrama, kelas, maupun organisasi, diposisikan sebagai 

sumber informasi untuk memahami perkembangan intelektual dan perilaku mereka. Data tersebut kemudian 

direncanakan untuk diolah secara berkala melalui forum evaluasi bersama antara pengasuh dan guru BK. Selain 

itu, dirancang pula ruang refleksi rutin yang memungkinkan santri menuliskan pengalaman, kesulitan, serta 

pemahaman mereka terhadap setiap peristiwa yang dialami. 

Pada tingkat individu, perencanaan model ini menempatkan santri sebagai subjek yang aktif dalam proses 

pengembangan dirinya. Setiap santri diarahkan untuk menyusun rencana pengembangan diri yang mencakup 

aspek pola pikir, sikap, dan kemampuan dalam mengambil keputusan. Melalui perencanaan tersebut, santri tidak 

hanya dituntut untuk mematuhi aturan pesantren, tetapi juga didorong untuk memahami makna dan tujuan dari 

setiap proses yang dijalani. Dengan demikian, keseluruhan perencanaan model ini diarahkan pada terciptanya 

sistem pengasuhan yang reflektif, terstruktur, dan berorientasi pada pembentukan kemandirian intelektual santri. 
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Gambar 4.1 Bagan Perencanaan Model Pengasuhan Pesantren berbasis Bimbingan Konseling (MPPBK) 

2. Pelaksanaan  

Pelaksanaan Model Pengasuhan Pesantren Berbasis Bimbingan Konseling (MPPBK) dimulai dari proses 

pengamatan terhadap kehidupan sehari-hari santri yang dilakukan oleh pengasuh dan wali kamar sebagai pihak 

yang paling dekat dengan aktivitas santri. Setiap perilaku, interaksi sosial, serta perkembangan akademik santri 

dicatat sebagai bagian dari proses pemetaan awal. Ketika ditemukan adanya permasalahan atau dinamika tertentu, 

informasi tersebut tidak langsung diselesaikan secara sepihak, tetapi terlebih dahulu dianalisis secara bersama 

dalam forum koordinasi antara pengasuhan dan bimbingan konseling. 

Selanjutnya, santri yang teridentifikasi mengalami kesulitan atau membutuhkan pendampingan akan 

diundang dalam sesi konseling dengan pendekatan yang bersifat dialogis dan tidak mengintimidasi. Dalam proses 

ini, guru BK tidak langsung memberikan solusi, melainkan memfasilitasi santri untuk mengungkapkan 

pengalaman, memahami akar masalah, serta merefleksikan dampak dari setiap tindakan yang telah dilakukan. 

Proses ini dirancang untuk mendorong santri agar mampu berpikir lebih mendalam dan tidak bergantung pada 

keputusan orang lain. 

Setelah melalui tahap refleksi, santri diarahkan untuk merumuskan berbagai alternatif solusi terhadap 

permasalahan yang dihadapi. Proses pengambilan keputusan dilakukan secara bertahap melalui diskusi antara 

santri dengan konselor, sehingga santri tetap memiliki kesempatan untuk menentukan pilihan secara sadar dan 

bertanggung jawab. Pada tahap ini, pengasuh dan guru BK berfungsi sebagai pendamping yang membantu 

mengarahkan pola pikir santri agar tetap logis, objektif, dan bertanggung jawab. 

Tahap selanjutnya adalah tindak lanjut, yaitu proses pemantauan terhadap keputusan yang telah diambil 

santri dalam kehidupan sehari-hari. Kegiatan ini tidak hanya bertujuan memastikan keberhasilan penyelesaian 

masalah, tetapi juga untuk mengetahui sejauh mana santri mampu mengambil pelajaran dari pengalaman yang 

dialaminya. Hasil tindak lanjut tersebut kemudian direfleksikan kembali dalam forum evaluasi sehingga terbentuk 
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siklus pembelajaran yang berkesinambungan antara pengalaman, refleksi, dan upaya perbaikan diri. 

Dengan pola pelaksanaan tersebut, sistem pengasuhan tidak lagi bersifat semata-mata instruktif, melainkan 

berkembang menjadi proses pembelajaran kehidupan yang mendorong santri untuk aktif berpikir, melakukan 

refleksi diri, serta mengambil keputusan secara mandiri. 

 

 
Gambar 4.2 Bagan Pelaksanaan Model Pengasuhan Pesantren berbasis Bimbingan Konseling (MPPBK) 

3. Asumsi-asumsi 

Model Pengasuhan Pesantren Berbasis Bimbingan Konseling (MPPBK) merupakan suatu model 

pengasuhan yang menempatkan pembinaan intelektual santri sebagai bagian yang menyatu dalam kehidupan 

pesantren. Untuk mendukung implementasinya secara optimal, diperlukan dukungan operasional yang memadai, 

terutama dalam aspek sumber daya manusia (SDM), pembiayaan, serta sarana dan prasarana. Ketiga aspek 

tersebut menjadi elemen penting karena MPPBK tidak hanya berfokus pada pembentukan kedisiplinan santri, 

tetapi juga diarahkan pada pengembangan kemampuan berpikir kritis, reflektif, dan mandiri melalui proses 

pendampingan yang dilakukan secara berkesinambungan. 

a. Sumber Daya Manusia (SDM) 

Implementasi Model Pengasuhan Pesantren Berbasis Bimbingan Konseling memerlukan dukungan sumber 

daya manusia yang memiliki kompetensi pedagogis, sosial, dan konseling yang memadai. Model ini berasumsi 

bahwa seluruh unsur pengasuhan di pesantren, seperti pengasuh, guru BK, wali kamar, musyrif/musyrifah, guru 

mata pelajaran, hingga pengurus santri, memiliki peran strategis dalam membentuk kemandirian intelektual santri. 

Oleh karena itu, dibutuhkan SDM yang tidak hanya mampu menegakkan disiplin, tetapi juga mampu menjadi 

pendamping reflektif dan fasilitator perkembangan berpikir santri. 

Kebutuhan SDM dalam model ini meliputi: 

1) Pengasuh Pesantren. 

2) Guru Bimbingan Konseling (BK). 

3) Wali Kamar/Musyrif. 

4) Pelatihan dan Pengembangan SDM. 

5) Kolaborasi Antar SDM. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Bagan Pelaksanaan Model Pengasuhan Pesantren berbasis Bimbingan 
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b. Pembiayaan 

Pelaksanaan Model Pengasuhan Pesantren Berbasis Bimbingan Konseling memerlukan dukungan 

pembiayaan yang memadai, terencana, dan berkelanjutan. Pembiayaan dipandang sebagai faktor pendukung 

utama agar seluruh program pembinaan dapat berjalan secara optimal dan konsisten. 

Kebutuhan pembiayaan dalam model ini mencakup beberapa aspek berikut: 

1) Pengembangan Layanan BK. 

2) Pelatihan dan Peningkatan Kompetensi SDM. 

3) Program Pembinaan Santri. 

4) Sistem Evaluasi dan Monitoring. 

5) Pengembangan Lingkungan Pendukung. 

6) Keberlanjutan Program. 

c. Sarana dan Prasarana (Sarpras) 

Model Pengasuhan Pesantren Berbasis Bimbingan Konseling berpandangan bahwa sarana dan prasarana 

memiliki peran yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan pembinaan yang efektif, kondusif, dan 

mendukung tumbuhnya kemandirian intelektual santri. Sarana dan prasarana tidak hanya dimaknai sebagai 

fasilitas fisik semata, melainkan juga sebagai bagian dari ekosistem pendidikan yang mampu menunjang proses 

refleksi, dialog, serta pembelajaran yang berlangsung secara berkesinambungan. 

Kebutuhan sarana dan prasarana dalam model ini meliputi: 

1) Ruang Bimbingan Konseling. 

2) Ruang Diskusi dan Refleksi. 

3) Perpustakaan dan Sumber Belajar. 

4) Asrama yang Mendukung Pembinaan. 

5) Media dan Teknologi Pendukung. 

6) Lingkungan Sosial dan Budaya Pesantren. 

Model Pengasuhan Pesantren Berbasis Bimbingan Konseling (MPPBK) pada dasarnya memerlukan 

dukungan operasional yang saling terhubung antara aspek sumber daya manusia, pembiayaan, dan sarana 

prasarana. SDM yang kompeten menjadi pelaksana utama pembinaan, pembiayaan berfungsi menopang 

keberlangsungan program, sedangkan sarana prasarana menjadi pendukung terciptanya lingkungan pengasuhan 

yang kondusif. Oleh karena itu, ketiga aspek tersebut tidak dapat dipisahkan karena menjadi fondasi utama dalam 

membangun sistem pengasuhan pesantren yang efektif, reflektif, dan berorientasi pada pengembangan 

kemandirian intelektual santri. 
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Benjamin S. Bloom, serta konsep pendidikan Islam dari Imam Al-Ghazali yang meliputi tahapan Takhalli, 

Tahalli, dan Tajalli.  

Berbeda dengan penelitian terdahulu yang lebih berfokus pada pembentukan moral, spiritual, dan karakter 

santri, penelitian ini mengintegrasikan sistem pengasuhan pesantren dengan layanan Bimbingan Konseling dalam 

satu sistem pembinaan yang utuh. Oleh karena itu, penelitian ini menawarkan konsep baru bahwa pengasuhan 

pesantren tidak hanya berfungsi sebagai pengawasan dan pembinaan karakter, tetapi juga sebagai proses 

pendidikan yang membantu santri berpikir kritis, analitis, kreatif, reflektif, dan mandiri dalam mengambil 

keputusan. 

2. Kebaruan Metodologis 

Kebaruan metodologis dalam penelitian ini terletak pada penggunaan desain studi kasus kualitatif-

komparatif yang memadukan sistem pengasuhan pesantren dengan pendekatan Bimbingan Konseling (BK) dalam 

membentuk kemandirian intelektual santri. Penelitian ini tidak hanya mengkaji pendidikan pesantren secara 

umum, tetapi juga mengintegrasikan praktik pengasuhan, layanan konseling, budaya pesantren, dan interaksi 

sosial santri dalam satu kajian yang utuh dan kontekstual. 

Secara metodologis, penelitian ini memiliki beberapa unsur kebaruan. Pertama, penelitian menggunakan 

desain multi-situs pada dua pesantren, yaitu Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Pondok 

Pesantren Al-Amin. Pendekatan ini memungkinkan peneliti melakukan perbandingan pola pengasuhan dan 

layanan BK untuk menemukan persamaan, perbedaan, serta pola umum dalam pembentukan kemandirian 

intelektual santri. 

Kedua, penelitian ini mengintegrasikan sistem pengasuhan pesantren dengan layanan Bimbingan Konseling 

sebagai satu kesatuan pembinaan santri. Selama ini kedua aspek tersebut lebih sering dikaji secara terpisah. 

Integrasi tersebut dianalisis melalui observasi, wawancara mendalam, dan dokumentasi sehingga menghasilkan 

pemahaman yang lebih menyeluruh. 

Ketiga, penelitian ini mengembangkan kajian mengenai kemandirian intelektual santri yang tidak semata-

mata dimaknai sebagai kemampuan akademik, melainkan juga sebagai hasil dari budaya pesantren, penerapan 

kedisiplinan, pola pengasuhan, layanan konseling, serta proses pembinaan karakter yang berlangsung secara 

berkelanjutan. 

Keempat, penelitian ini memperkuat validitas data melalui triangulasi sumber, teknik, dan konteks sosial. 

Data diperoleh dari pimpinan pesantren, pengasuh, ustadz, konselor, dan santri, lalu diverifikasi melalui observasi, 

wawancara, dokumentasi, dan member checking agar hasil penelitian lebih valid dan terpercaya. 

Kelima, penelitian ini menggunakan observasi partisipatif secara langsung dalam kehidupan sehari-hari 

pesantren, baik pada kegiatan pembelajaran, ibadah, konseling, maupun interaksi sosial santri. Pendekatan ini 

membantu peneliti memperoleh data yang lebih alami dan mendalam. 

Keenam, analisis data dilakukan secara tematik dan komparatif antar lokasi penelitian. Data direduksi, 

dikategorikan, dan dibandingkan untuk menemukan pola, persamaan, dan perbedaan sistem pengasuhan berbasis 

BK di kedua pesantren. Pendekatan ini menghasilkan pemahaman yang lebih mendalam mengenai model 

pengasuhan santri berbasis Bimbingan Konseling. 

3. Kebaruan Empiris  

Kebaruan empiris dalam penelitian ini terletak pada objek penelitian berupa sistem pengasuhan santri 

berbasis Bimbingan Konseling dalam mewujudkan kemandirian intelektual santri di Pondok Pesantren Riyadlul 

Ulum Wadda’wah Condong dan Pondok Pesantren Al-Amin yang belum banyak dikaji sebelumnya. Selama ini, 

penelitian tentang pesantren lebih banyak membahas pembentukan karakter, kedisiplinan, dan nilai spiritual 

santri, sedangkan kajian mengenai integrasi sistem pengasuhan pesantren dengan layanan Bimbingan Konseling 

untuk membangun kemandirian intelektual masih terbatas. 

Penelitian ini juga memiliki nilai kebaruan secara empiris karena menelaah secara langsung praktik 

pengasuhan, layanan konseling, interaksi sosial antar santri, serta budaya pesantren dalam kehidupan sehari-hari. 

Oleh sebab itu, penelitian ini mampu memberikan gambaran empiris yang lebih konkret mengenai implementasi 

sistem pengasuhan berbasis Bimbingan Konseling dalam membentuk kemampuan berpikir kritis, reflektif, kreatif, 

serta kemandirian intelektual santri di lingkungan pesantren. 

Kesimpulan 

Berdasarkan rumusan masalah serta tujuan penelitian, dan sesuai dengan hasil analisis data serta temuan 

penelitian yang telah dipaparkan, maka penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Implementasi sistem pengasuhan santri berbasis bimbingan konseling dalam mewujdukan kemandirian 

intelektual di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin Tasikmalaya terintegrasi 

dengan layanan BK, tidak hanya menekankan disiplin, tetapi juga mengembangkan kemandirian intelektual 
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melalui pendekatan individual, kelompok, dan klasikal yang mendorong berpikir kritis, analitis, dan reflektif.  

b. Evaluasi implementasi sistem pengasuhan santri berbasis bimbingan konseling dalam mewujdukan 

kemandirian intelektual di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin 

Tasikmalaya bersifat berkelanjutan, reflektif, kolaboratif, dan berbasis data, dengan perbedaan fokus: 

Condong lebih operasional, sedangkan Al Amin lebih sistemik, sehingga evaluasi berfungsi sebagai kontrol 

mutu sekaligus sarana pembelajaran.  

c. Faktor pendukung dan penghambat dalam penerapan sistem pengasuhan santri berbasis bimbingan konseling 

dalam mewujdukan kemandirian intelektual di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan 

Al Amin Tasikmalaya meliputi dukungan struktur, kompetensi konselor, sinergi pendidik, partisipasi santri, 

lingkungan kondusif, kepemimpinan, dan budaya terbuka, dengan hambatan berupa keterbatasan waktu dan 

tenaga, kurangnya pelatihan, rendahnya partisipasi, minim dukungan orang tua, budaya komunikasi 

hierarkis, serta keterbatasan fasilitas dan koordinasi.  

d. Kontribusi sistem pengasuhan santri berbasis bimbingan konseling dalam mewujdukan kemandirian 

intelektual di Pondok Pesantren Riyadlul Ulum Wadda’wah Condong dan Al Amin Tasikmalaya signifikan 

dalam membentuk kemandirian intelektual melalui penguatan kemampuan berpikir analitis, evaluatif, dan 

kreatif, peningkatan kemampuan argumentasi dan pengambilan keputusan, serta pembentukan karakter 

reflektif pada aspek kognitif, afektif, dan spiritual. 

Rekomendasi   

a. Pesantren: Mengintegrasikan bimbingan konseling (BK) secara penuh dalam sistem pengasuhan dan 

memperkuat dukungan kebijakan serta fasilitas. 

b. Pengasuh dan Guru BK: Meningkatkan kompetensi dan kolaborasi dalam membina santri melalui 

pendekatan reflektif, dialogis, dan pengembangan berpikir kritis.  

c. Santri dan Orang Tua: Santri lebih aktif dalam proses pembinaan dan refleksi, sementara orang tua 

memperkuat sinergi serta dukungan terhadap program pesantren.  

d. Peneliti dan Kebijakan: Mengembangkan penelitian lanjutan serta mendorong kebijakan integrasi BK dalam 

pendidikan pesantren secara lebih luas 
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